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endidikan adalah suatu pro
P ses panjang dalam rangka
mengantarkan manusia untuk men-
jadi seorang yang kaya spiritual dan
intelektual, sehingga dapat mening-
katkan kualitas hi-

Wahyu-wahyu yang diterima Nabi
Muhammad saw 14 abad yang lam-
paupun merupakan suatu proses
pendidikan yang teramat istimewa
terhadap seorang manusia. )

Untuk era ge-

dupnya disegala aspek
dan menjalani kehi-

nerasi manusia a-
bad ke-20 ini, pen-

dupan yang bercita-ci- didikan yang ber-
ta dan bertujuan pas- Iangsung terasa te-
ti. Hal ini menjadi su- lah demikian mo-
atu garisan pokok da- deren, sehingga sa-
lam setiap proses di- ngat membeda-
dik yang dijalani sese- kannya d;giian
orang,. proses pendidikan

Dilihat dari segi se- yang pernah ber-
jarahi(pendidikan mlez- : gt langsung tsebelur:n—
rupakan suatu gerak- nya, yaitu suatu
an yang telah bSr- Pemberdayaan masa lalénpau.yang
umur sangat tua. Da- teramat panjang.
lam bentuk yang se- Realita ini tentu ti-

derhana dapat dipahami bahwa
pendidikan telah dijalankan sejak
dimulainya kehidupan manusia di
muka bumi. Penguasa alam semes-
ta ini memberi contoh pendidikan
kepada manusia dan dilanjutkan
dengan mendidik keluarganya.

dak bisa dilepaskan dari keterkait-
an manusia dengan perubahan-pe-
rubahan atas dasar pengalaman-
pengalaman baru yang dilaluinya,
sehingga menjadi warna baru pro-
ses penggalian atau pemancingan
intelektual manusia itu sendiri.
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Hal tersebut dengan sendirinya
memasukkan pendidikan Islam
yang diupayakan komunitas mus-
lim di berbagai belahan bumi ini.
Dengan berbagai “kelebihan” dan
kekurangan yang disandangnya,
pendidikan Islam yang juga telah
berumur sangat tua ini, tampak
begitu tertinggal di tengah persai-
ngan global yang harus dihadapi-
nya. Dan kini, ia menghadapi ken-
dala yang lebih besar, karena disatu
sisi harus berperan
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Sedangkan kedudukan pendi-
dikan Islam sebagai sub-sistem pen-
didikan nasional, merupakan 'sisi
lain yang bersumber dari sistem
penyelenggaraannegara, yang sesung-
guhnya juga sebagai bentuk modi-
fikasi yang tidak sempurna atas wa-
risan sejarah masa lampau tentang
sistemn pendidikan moderen yang
kita anut. Sebagai akibatnya, gejala
ini sedikit banyak telah mempe-

ngaruhi kemajuan pen-

secara lebih pasti
dalam memberda-
yaan umat dalam
era yang sangat
kompetitif dan di
sisi lain, kondisi-
nya belum tampak

Pendidikan Islam kitq,
adalah pendidikan Islam
yang mengikuti aliran yang
memisahkan-antara yang

disebut dengan ilmu

didikan, khususnya
pendidikan Islam.
Pendidikan Islam
kita, adalah pendidi-
kan Islam yang me-
ngikuti aliran yang
memisahkan antara

siap atau beraniak umum dan yang disebut yang disebut dengan
daxlij situasinya yaJ.ng dengan 'ilngu agama; atau ilmu umum danyang
kurang adaptif. ilmu dunia dengan ilmu disebut dengan ilmu

akhirat dan itu ditem- agama; atau ilmu du-
Pendidikan Islim: | patkan dalam posisiyang | M2 dengan ilmu ak-
kasus Indonesia hirat dan itu ditem-

Salah satu cata-

dualisme antagonistis

patkan dalam posisi

tan penting yang
harus selalu kita se-
garkan dalam ingatan manakala
ingin memajukan pendidikan Islam
adalah bahwa pendidikan Islam
yang berlangsung di negeri ini ma-
sih menganut sistem pendidikan
warisan abad pertengahan bagian
akhir. Ciri utama dari masa tersebut
ialah adanya pemisahan secara jelas
antara ilmu pengetahuan yang ter-
klasifikasikan, sehingga keberada-
annya juga dibedakan dengan seko-
lah-sekolah umum.
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yang dualisme anta-
gonistis. Menurut pe-
mahaman saya, gejala tersebut telah
menunjukkan suatu penyimpangan
dari petunjuk yang dibawa Alquran
yang diakui mempunyai soliditas
yang sangat tinggi, bahkan oleh ka-
langan non-muslim sendiri.
Penyimpangan yang dimaksud,
tampak dalam proses pendidikan
Islam yang membuat klasifikasi
ilmu meénjadi ilmu dunia dan ilmu
akhirat yang sangat konotatif pada
orientasi duniawi yang berbau non-



ketuhanan (sekuler) dan klasifikasi
pada pendekatan dengan aspek ke-
tuhanan itu sendiri yang dipandang
sangat normatif. Sesungguhnya,
kita tidak mendapatkan hal tersebut
dalam Alquran yang telah ditem-
patkan dalam kedudukan sebagai
petunjuk yang memiliki soliditas
yang sangat tinggi karena kewah-
yuannya.

Alquran, tidak menjelaskan ada-
nya dualisme yang
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kalangan muslim untuk melakukan
Islamisasi ilmu, baik dalam rangka
memajukan pendidikan Islam ma-
upun untuk memperjelas proses
pemurnian kehidupan muslim itu
sendiri.

Bagi bangsa Indonesia sendiri,
pemisahan ilmu-ilmu seperti yang
kinj tetap dianut dalam pendidikan
Islam di negeri ini, memang kita
akui sedikit banyak dipengaruhi

oleh pengalaman

demikian, tetapi jus-
tru mengajarkan kon-
sep kesatuan, unity of
knowledge. Dalam Al-
quran, masyarakat

Algquran tidak mengenal
perbedaan yang
antagonistis dengan

sejarah. Bahwa kita
yang selama bera-
bad-abad dijajah
oleh komunitas bu-
kan muslim, maka

disebutkan sebagai istilah required “pemisahan” yang
bagian ayat-ayat yang of knowledge atau dilakukan itu sebe-
ada didalamnya, dan . o narnya mempu-
karenanya, Alquran z;mu-;lmu y ang’ . nyai muara pada
tidak mengenal perbe- | diusahakan, dan revealed | ypaya pembakaran
daan yang antago- of knowledge atau ilmu- semangat bangsa
nistis dengan istilah ilmu yang diturunkan semata, untuk me-
required of knowledge .. ataw diwahyukan. lawan peniaiah. “Peng-
atau ilmu-ilmu yang S haraman” terhadap
diusahakan, dan re- ilmu umum yang
vealed of knowledge pernah ada dan ke-

atau ilmu-ilmu yang diturunkan
atau diwahyukan.

Di samping keberadaannya se-
bagai mukjizat, Alquran juga me-
nyebutkan sejarah, alam semesta,
perjalanan siang dan malam, dan
sebagainya, sebagai bagian dari
ayat-ayatnya. Untuk itu, dengan te-
tap menghormati kebesaran dan
kecerdasan Ismail al-Farugi, Syed
Nagquib al-Attas, dan lain-lainnya,
saya mempertanyakan adanya ide

mudian dikategorikan sebagai ilmu
dunia, lebih - merupakan bentuk pe-
mantapan ideclogi perjuangan un-
tuk menunjukkan sikap anti-pati
terhadap penjajah.

Namun gagasan tersebut mela-
hirkan akibat yang dirasakan hing-
ga sekarang, di samping sistem pen-
didikan Islam sendiri juga sangat
dipengaruhi oleh sistem pendi-
dikan moderen yang tidak ber-
sumber dari nuansa keislaman ki-
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ta. Sekalipun diakui pula bahwa
bentuk dualisme yang antagonistis
sudah mulai berkurang dan bangsa
Indonesia, khususnya umat Islam
sudah tidak lagi buta huruf baik
Arab maupun latin, kabangkitan
TPA (Taman Pendidikan Alquran)
atau bahkan fenomena Pesantren
Kilat yarig secara murni digagas
dari Kepala Negara sendiri, tidak
bisa dibiarkan begitu saja tanpa
pengarahan pada
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membangun peradaban manusia
yang saling tolong menolong.

Di sini, eksistensi pendidikan Is-
lam atau sekurang-kurangnya yang
bercorak agama telah menduduki
posisi yang sangat penting dan bu-
kan hanya sekadar bentuk pendi-
dikan yang menyelipkan beberapa
jam pendidikan moral atau agama.
Sebab, tanggungjawab pemberdaya-
an bangsa yang menjadi beban pen-
didikan Islam, dipandang tidak ha-

perumusan suatu
sistem yang baku,
yang jauh dari pe-
ngaruh sejarah.
Apalagi untuk me-
nganggap sebagai

Eksistensi pendidikan

Islam atau sekurang-

Rurangnya yang ber-
corak agama telah

nya dari segi ekono-
mi saja, tapi juga as-
pek moralitas, se-
hingga kelak tidak
terjadi kolusi-kolusi
yang saling menja-

m_é?{iuduki posisi yang .
e Pencidian | fongatpemting dan | (000 DL K
Islam di Indonesia. s::kanr’::::;:k . merupakan bentuk
_sekada s bah li

Arah Pemberdayaan pendidikan yang b:S:¥ay);ng I;Z;r;gt

Denganmelihat | menyelipkan beberapa muncul dalam kehi-
kondisi pendidik- | jawi pendidikan moral dupan bangsa ini dan
an pada umumnya  atau agama . pendidikan Islam diha-
dan pendidikan Is- . kan d
lam yang ada seka- rapkan dapat mem-
rang ini pada khu- bendung kehidupan

susnya, saya ingin menyatakan
bahwa sesungguhnya bangsa kita
secara moral akan menghadapi
bahaya besar, yaitu telah semakin
menipisnya penjunjungan aspek
moralitas, atau masalah moral dija-
dikan sebagai urusan kedua. Untuk
suatu jangka panjang, keadaan ini
akan memberi pengaruh besar pa-
da sisi manusiawi umat dan bang-
sa, yaitu hilangnya rasa ukhuwah,
yang telah begitu membantu dalam
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yang individualistik itu.
Perwujudan yang demikian men-
jadi penting agar persaingan dalam
kehidupan tidak justru semakin
memberi kesulitan bagi kalangan
bawah dalam memperbaiki kualitas
hidupnya. Apalagi kita mempunyai
gambaran yang jelas bahwa eko-
nomi Indonesia hampir 70% justru
dikuasai kalangan non-muslim,
dan untuk itu, dalam meningkatkan
kualitas hidup komunitas muslim,




jangan sampai lahimya bentuk ber-
seberangan antara sesama muslim
sendiri. Ini bagian terpenting dari
aspek evaluasi yang menentukan
keberhasilan penunjukan peran
pendidikan Islam.

Dalam pada itu, sistem pendi-
dikan Islam ala pesantren yang te-
lah berkembang di Indonesia dan
dengan segala kelebihannya itu, ju-
ga tidak tampak secara nyata disi-
apkan untuk mem-
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kita dalam bentuk kehidupan yang
sekuler atau model pendidikan
yang hanya menyelipkan ayat-ayat -
dalam proses pengajarannya. Itu ti-
dak banyak berarti lagi bagi anak di-
dik yang sedang menghadapi peru-

bahan yang demikian dahsyat ini.
Saya juga ingin mengoreksi,
bahwa pendidikan di kalangan Mu-
hammadiyah sesungguhnya juga
belum menuju pada bentuk pem-
berdayaan yang

produk manusia yang diharapkan. Sebab,
berakses pada upaya sistem pendidikan pendidikan moral
membangun pera- | Islam ala pesantren di dalamnya baru
daban. Ini sama hal- yang telah dijabarkan dengan
nya dengan sistem | berkembang di Indo- pola yang didomi-
Madrasah yang per- nesia dan dengan nasi dengan aspek
nah berkembang pa- | segala kelebihannya | kognitif, yang pro-
da abad ke-9 di ka- itu, juga tidak sentase keberhasil-

langan dunia mus-
lim, yang lebih tera-
rah pada tujuan me-

tampak secara nyata
disiapkan untuk
memproduk manusia

an jauh di bawah
aspek kegagalan.
Demikian juga un-

rebut kemenangan | yang berakses pada tuk perguruan ting-
akhirat, di samping upaya membangun ginya, termasuk
wataknya yang anti peradaban UII dengan berba-

penjajah, dan cende-

gai Fakultas yang

rung “melepas” ke-
menangan di dunia.

Menurut hemat saya, hal ini ha-
rus diubah pada sasaran yang lebih
sesuai dengan kemajuan peradaban
manusia. Ini sangat mungkin untuk
diwujudkan, asal saja semuanya
bersedia dikembalikan pada kon-
sep Alquran. Di samping, kita harus
berani untuk menjauhkan atau ke-
luar dari warisan masa lampau de-
ngan merumuskan model pen-
didikan yang tidak lagi menjebak

10

dimilikinya. Hal
tersebut baru terkesan sebagai pen-
didikan satu atap, dan bukan pen-
didikan Islam sebagaimana yang
diharapkan Alquran

Model Pendidikan yang Integratif

Untuk menghindari kesalahan-
kesalahan yang sudah kita alami,
maka yang pertama harus dilaku-
kan adalah mengikis habis warisan
sejarah yang tidak sesuai dengan
gagasan yang dibawa Alquran.
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Pendidikan Islam kini harus ter-
jauhi dari buaian hellenisme yang
diberi jubah Islam dan kita harus
kembali pada sumbu Islam; Alqur-
an, dan karir-yang pernah diraih
Muhammad utusan Allah.

Menurut hemat saya, hal ini sa-
ngat mungkin dilakukan dan di-
pastikan akan mampu bertahan la-
ma dan tidak perlu menimbulkan
kontroversi dan dualisme antago-
nistis seperti yang
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pendidikan Islam dihapus. Menu-
rut saya itu tidak mungkin, dan bu-
kan ‘hanya karena jumlah Islam
yang besar, bahkan terbesar yang
terhimpun dalam satu negara, te-
tapijuga karena adanya keterbatas-
an pemerintah dalam menyeleng-
garakan pendidikan. Pemerintah
tetap mengharapkan adanya parti-
sipasi masyarakat dalam hal terse-
but, dan kesempatan ini kita isi se-

cara maksimal. Di

pernah timbul pa-

da zaman klasik
dan apa yang kita
alami sekarang.
Untuk itu, nanti ki-
ta tidak-perlu ber-
teriak, “marilah ki-
ta Islamkan ilmu
moderen”, yang ha-
nya akan mengu-
langi hal serupa,
yaitu pendidikan
Barat yang dijusti-
fikasikan dengan
ayat-ayat Alquran.

— 1 samping tentu saja,

;"ﬂtdtkan Islam: -+| bahwa “Ketuhanan

kuu harus terjauhi' Yang Maha Esa” bagi

K umat Islam adalah

dari buaian . makna ketaithidan, dan

" hellenisme yang - karenanya kita berke-

dlbenj'ubah Islam sempatan mengha-

- “dan kita harus ‘| dirkandanmengelola

kembali] pada sumbu' | pendidikan Islam di

: ,Islam, Alguran; dan . negeri ini selama kon-
ariryang pernak- | S°P itu masih ada.

dzf;hrMuhammad Sedangkan ke-

| ; munduran pendidik-

utusan Allah. an Islam, itu sangat

gt mungkin, dan bah-

Dalam kaitan
dengan hal tersebut, maka yang
pertama sekali harus kita miliki
adalah kemandirian dalam segala
aspek. Hal ini akan melindungi kita
dari berbagai intervensi yang akan
memperkosa kita untuk bersiteguh
berdiri pada konsep yang murni
dari Alquran untuk memberdaya-
kan bangsa yang mayoritas muslim

Setelah itu adalah menghilang-
kan kekhawatiran bahwa kelak
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- kansekarang saja cen-
derung menjadi pendidikan “kelas
dua”, dan akan semakin tergusur
apabila tidak segera dibenahi. Un-
tuk itu, maka tawaran saya adalah
kita'harus segera menuju kearah
integrasi dengan sekaligus mencip-
takan perangkat lunaknya yaitu ke-
rangka filosofis yang jelas dan ba-
ku, yang hingga kini belum  mampu
kita wujudkan.

Integrasi yang harus dituju bu-
kan hanya secara kelembagaan saja,
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tetapi mencakup segala aspek nafas
penyelenggaraan pendidikan. Kita
belum memiliki contoh yang solid
terhadap model pendidikan yang
demikian, termasuk UIl yang baru
merupakan pendidikan satu atap
atau belum mencapai tingkat inte-
grasi. :
Untuk mempersiapkan hal ter-
sebut, maka yang terlabih dahulu
harus tersedia adalah sumber daya
manusia yang jelas
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menghindarkan diri dari institusi
dan produk output yang eksklusif.
Untuk masa datang, bentuk eksklu- -
sifisme tidak akan menguntungkan
lagi atau bahkan justru menjadi ham-
batan dalam mencapai kemaju-
annya. .
Melalui pendidikan yang inte-
gratif inilah kita mengharapkan la-
hirnya umat yang bermoral, saling
tolong menolong (yang kuat mem-
bantu yang lemah dan tidak saling

kemampuannya, dan menekan demi ke-
tidak hanya sekadar | Melalui pendidikan mgnfggﬁa?) kesJ:‘
untuk mencari peng- ang infegratifinilah ya , 8€-
hidupan dalam pe- | gy ooeopa r’; "> =% | hingga proses pem-
laksanaan tugasnya. cita mengharopre berdayaan berlang-
Mereka bukan pula lahirnya umat yang sung dengan teren-
yang hanya beraga- bermoral, saling tolong | cana,baik,tanpaher-
ma Islam, tetapi tahu menolong (yang kuat t, d?n dap.a[: menye-
isi Islam (‘alim), se- | membantu yang lemah suaikan diri dengan

hingga proses inte-
grasi pendidikan, da-
pat berjalan dengan

dan tidak sali’ng
menekan demi
keuntungan dan

zamannya. Dalam
lingkup bangsa ju-
ga demikian ada-

sendirinya, karena ia
tahu ayat-ayat geogra-

kejayaan sendiri)

nya, bahwa ukhu-
wah basyariyah da-

fiyah, sosiologiyah, sya-
riah, tarbiyah, dan se-
bagainya. Di bagian lain, juga ter-
jauhkan dari pengaruh ajaran yang
hanya berjubah Islam seperti helle-
nisme atau generasi baru dari wila-
yah lainnya, yang melepaskan the
core of Islam, Alquran, dan prestasi
pendidikan yang diterapkan Nabi
Muhammad Saw. Sebagai resiko
ber-Pancasila dan arah perubahan
masa depan, maka integrasi pendi-
dikan juga harus bermuara pada
wujud pendidikan bangsa dan
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ot pat berkembang se-

cara lebih bersaha-
ja, sehingga kelak tidak menimbul-
kan kerawanan-kerawanan karena
eksklusifitas komunitas tertentu;
yang besar merasa menang dan me-
nekan, dan yang kecil merasa terjepit
hingga perlu melawan.

Dr. Ahmad Syafii Maarif, adalah Do-
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